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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

	Syarat wajib agar dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, yaitu lulus mata kuliah pengajaran mikro. Tiap kelompok dalam pengajaran mikro kurang lebih ada sepuluh orang dengan dua dosen pembimbing mikro. Dengan pengajaran mikro ini diharapkan mahasiswa calon peserta KKN-PPL dapat belajar bagaimana cara mengajar yang baik dengan diawasi oleh dosen pembimbing mikro. Setelah adanya pengajaran mikro, maka di laksanakan pembekalan KKN-PPL pada tanggal 5 Agustus 2015 di KPLT UNY. Selain itu mahasiswa PPL juga melakukan tahap pra-PPL dimana mahasiswa melakukan observasi ke sekolah. Observasi tersebut terdiri dari dua kegiatan yaitu  pembelajaran dikelas dan observasi kondisi sekolah. Beberapa persiapan mengajar juga dilakukan sebelum mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas.
	Inti dari kegiatan PPL adalah mengajar. Mahasiswa mengajar dengan kemampuan yang dimilikinya guna mendapatkan pengalaman dalam mengajar sehingga nantinya akan didapatkan lulusan mengajar yang profesional dan unggul. Proses PPL sendiri memiliki berbagai tahap harus ditempuh seperti yang telah diuraikan pada bab I yaitu persiapan, pelaksanaan dan pembuatan laporan. 
A. Persiapan Kegiatan PPL
Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental, maupun keterampilan. Untuk itu, UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran Mikro
	Program ini dilaksanakan dan dimasukkan dalam mata kuliah wajib lulus dengan nilai minimum B bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukan kompetensi mengajar melalui pengaktualisasian kompetensi dasar mengajar. Pada dasarnya pengajaran mikro merupakan suatu metode pembelajaran atas dasar kinerja yang tekniknya dilakukan dengan melatihkan komponen-komponen kompetensi dasar mengajar dalam pembelajaran sehingga calon guru benar-benar mampu menguasai setiap komponen satu persatu atau beberapa komponen secara terpadu dalam situasi pembelajaran yang disederhanakan. 
Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok / micro teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai teknik membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, menguasai kelas, dan cara menutup kelas.
2. Pembekalan
Pembekalan PPL diadakan oleh pihak universitas yang bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik. Dari pembekalan ini mahasiswa mendapatkan informasi mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi disekolah sehingga program akan disesuaikan dengan pengalaman pada bidang yang ditekuni. Kegiatan pembekalan ini dilaksanakan oleh universitas dan disampaikan oleh DPL PPL masing-masing sesuai dengan kelompok masing-masing.
3. Observasi kelas
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas guru khususnya tugas mengajar. Observasi sebagai gambaran bagi mahasiswa untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. Diskusi hasil observasi dalam pengajaran mikro sangat berguna sehingga  mahasiswa dapat memprediksikan yang seharusnya dimiliki seorang guru dalam mengkondisikan kelas agar siswa memiliki minat terhadap materi yang diberikan.
Hal-hal yang perlu di perhatikan dalam observasi kelas adalah sebagai berikut:
a. Perangkat Pembelajaran
1) Kurikulum KTSP
2) Silabus yang memuat tentang :
a) Standar Kompetensi : standar kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari mempelajari materi-materi tata busana butik.
b) Tujuan pembelajaran : berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
c) Sub Kompetensi : yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai siswa dalam mempelajari mata pelajaran.
d) Kriteria Kinerja : kriteria Kinerja berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran
e) Lingkup belajar : yaitu keseluruhan judul sub pokok bahasan / materi yang akan diajarkan
f) Materi pokok pembelajaran : meliputi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran yang bersangkutan.
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
	Kegiatan ini berkaitan dengan pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini harus disiapkan oleh praktikan sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung serta  pembuatannya harus disesuaikan dengan GBPP (Garis-Garis Besar Program Pembelajaran) dan kurikulum yang berlaku saat ini. Adapun format yang tercantum dalam RPP adalah :
a) Identifikasi : memuat identitas sekolah, identifikasi mata pelajaran, kelas / program, dan semester
b) Alokasi waktu : waktu yang dibutuhkan untuk setiap kali tatap muka dan praktik.
c) Standar Kompetensi : standar kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari mempelajari materi-materi bahasa Jawa.
d) Kompetensi Dasar : yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai siswa dalam mempelajari mata pelajaran.
e) Indikator Keberhasilan : berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran
f) Tujuan Pembelajaran : berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
g) Materi Pembelajaran : merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran yang bersangkutan
h) Pendekatan dan Metode Pembelajaran : merupakan cara mengajar atau menyampaikan materi yang dilakukan oleh guru.
i) Kegiatan Pembelajaran : menjelaskan tentang bagaimana proses belajar mengajar berlangsung. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas ada tiga tahapan yang dilakukan yaitu: kegiatan memulai pelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan mengakhiri pembelajaran.
j) Media : merupakan alat atau peraga yang digunakan oleh seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar sebagai pelengkap dan pendukung seperti white board, spidol, buku acuan, dan lain-lain.
k) Sumber bahan : sumber yang digunakan sebagai panduan untuk membantu terlaksananya kegiatan pembelajaran.
l) Penilaian / Evaluasi : dalam setiap kegiatan belajar mengajar diadakan evaluasi yang bertujuan untuk mengukur daya serap siswa terhadap materi yang telah disampaikan dan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu, biasanya setelah materi pokok yang disampaikan selesai. Evaluasi yang diberikan dilakukan dalam bentuk pertanyaan maupun latihan soal.
b. Proses Pembelajaran
1) Membuka pelajaran
2) Penyajian materi
3) Metode pembelajaran
4) Penggunaan bahasa
5) Penggunaan waktu
6) Gerak
7) Cara memotivasi siswa
8) Teknik bertanya
9) Teknik penguasaan kelas
10) Penggunaan media
11) Bentuk dan cara evaluasi
12) Menutup pelajaran
c. Perilaku Siswa
1) Perilaku siswa di dalam kelas
2) Perilaku siswa di luar kelas
	Berikut adalah beberapa hasil observasi dari sekian banyak aspek yang ada :
a) Metode  pembelajaran yang digunakan adalah ceramah
b) Suasana pembelajaran santai tapi serius.
c) Media yang digunakan adalah papan tulis.
d) Proses pembelajaran sudah cukup baik, ini dibuktikan siswa memperhatikan pembelajaran dengan baik.
e) Kondisi ruangan kelas kurang mendukung, karena terdapat banyak meja dan kursi yang kondisinya sudah tidak layak,.Dari hasil observasi yang dilakukan penulis maka di dapatkan kesimpulan bahwa metode yang tepat digunakan dalam kelas adalah metode ceramah karena dengan melihat antusias siswa dalam mengetahui dan memperhatikan setiap materi yang disampaikan tanpa adanya raut muka bosan ataupun mengantuk, dalam menyampaikan materi ajar harus menggunakan bahasa yang mudah untuk dimengerti dan sederhana karena di SMK semua materi adalah dasar sehingga siswa benar-benar dianggap berawal dari nol. Dalam menjelaskan jika harus menggunakan istilah harus diberikan pengertian yang sesederhana mungkin sehingga siswa tidak kebingungan. Penjelasan juga harus diselingi dengan gurauan yang mampu mendapatkan pengalihan perhatian dari siswa.
d. Pembuatan Persiapan Mengajar
	Persiapan pembelajaran yang perlu dipersiapkan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai adalah sebagai berikut :
1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Untuk persiapan pembelajaran mahasiswa membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berisi indikator Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir, dan evaluasi. Sebelum tugas mengajar dilaksanakan, materi yang akan disampaikan, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan teknik mengevaluasi hasil pembelajaran.
2) Persiapan bahan ajar
Sebelum mengajar, mahasiswa manyiapkan bahan-bahan yang nantinya akan diajarkan kepada peserta diklat. Bahan-bahan yang perlu dipersiapkan antara lain yaitu hand out, transparansi, jobsheet, lembar evaluasi, buku panduan, power point, dan lain sebagainya.
e. Membuat Soal Ulangan
	Mahasiswa praktikan membuat soal ulangan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa terhadap materi yang telah diajarkan

B. Pelaksanaan Kegiatan PPL dan KKN
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa. Materi kegiatan PPL mencakup praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri sebagai lanjutan dari  microteaching. Oleh karena itu agar pelaksanaan PPL dapat berlangsung sesuai dengan rancangan program, maka perlu persiapan yang matang baik dari pihak mahasiswa, dosen pembimbing, sekolah, maupun instansi tempat praktik, guru pembimbing/instruktur, serta komponen lain yang terkait didalamnya.
a. Praktik Mengajar
Kegiatan utama PPL yaitu mengajar, sehingga tiap-tiap mahasiswa diberikan kesempatan untuk dapat membagi ilmunya  kepada para siswa. Begitu pula dengan praktikan, praktikan diberi kesempatan utnuk mengajar Praktikan diberi kesempatan untuk mengajar kelas X dan XI, yaitu  X TB A, X TB B, dan XI TB B.
Kegiatan praktik mengajar dilakukan oleh mahasiswa praktikan yang dimulai sejak tanggal 10 Agustus  sampai dengan 11 september tahun 2015 yaitu:
Tabel 1. Jadwal Mengajar Mahasiswa Praktikan
	No
	Hari
	Mata Pelajaran
	Kelas
	Jam Ke-

	1
	Senin
	Pemeliharaan Kecil dan Pemilihan bahan baku busana
	X TB A dan X TB B
	1-8

	2
	Jumat
	Desain Busana
	XI TB A dan XI TB B
	1-4

	3
	Sabtu
	Seni Batik
	X TB A dan X TB B
	1-8



Jumlah jam mengajar selama PPL di SMK Negeri 1 Ngawen
	No
	Hari/ Tanggal
	Kelas
	Jam
	Materi

	1
	Senin/
10 Agustus 2015

	X TB A dan X TB B
	

8

	Pendampingan mengajar pada mata pelajaran pemeliharaan kecil dan pemilihan bahan baku busana. Materi mengidentifikasi jenis alat jahit dan jenis bahan busana

	2
	Selasa/
11 Agustus 2015
	XI TB A dan XI TB B
	8
	Pendampingan mengajar pada mata pelajaran busana pria, materi mengenai pola kemeja pria.

	3
	Jumat/
14 Agustus 2015
	XI TB A dan XI TB B
	
4
	
Mengajar mata pelajaran desain busana materi proporsi

	4
	Sabtu/
 15 Agustus 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Mengajar mata pelajaran seni batik, materi tentang alat dan bahan serta praktik mencanting

	5
	Rabu/
 19 Agustus 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Menggantikan mengajar mata pelajaran busana bayi, materi pelajaran pola jas bayi 

	6
	Jumat/
 21 Agustus 2015
	
XI TB A dan XI TB B

	4
	Mengajar mata pelajaran desain busana materi praktik menggambar proporsi anak usia 1- 3 tahun

	7
	Sabtu/
22 Agustus 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Mengajar mata pelajaran seni batik, materi tentang desain motif, ornamen atau ragam hias batik.

	8
	Senin/
24 Agustus 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Mengajar mata pelajaran pemeliharaan kecil dan pemilihan bahan busana materi pengoprasian mesin jahit manual dan serat tekstil.

	9
	Rabu/
26 Agustus 2015
	X TB A
	
4
	Menggantikan pada mata pelajaran busana bayi, materi pola blus bayi

	10
	Jumat/ 
28 Agustus 2015
	XI TB A dan XI TB B

	
4
	Mengajar mata pelajaran desain busana, materi praktik menggambar proporsi anak usia 4 – 6 tahun

	11
	Sabtu/
29 Agustus 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Mengajar mata pelajaran seni batik , materi praktik membuat desain motif dengan ornamen atau ragam hias

	12
	Senin/
31 Agustus 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Mengajar pada mapel pemeliharaan kecil dan pemilihan bahan busana , materi prektik pengoprasian mesin jahit manual dan macam – macam bahan pelapis busana

	13
	Jumat/
4 September 2015
	XI TB A dan XI TB B

	
4
	Mengajar mata pelajaran desain busana, materi praktik menggambar proporsi anak usia 7 – 9 tahun

	14
	Sabtu/
5 September 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Mengajar mata pelajaran seni batik , materi praktik membuat desain motif pada kertas roti dengan ornamen atau ragam hias

	15
	Senin /
7 September 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Ulangan harian mata pelajaran pemeliharaan kecil dan pemilihan bahan busana

	16
	Jumat/
11 September 2015
	XI TB A dan XI TB B
	
4
	Mengajar mata pelajaran desain busana, materi praktik menggambar proporsi anak usia 10– 13 tahun

	17
	Sabtu/ 
12 September 2015
	X TB A dan X TB B
	
8
	Mengajar mata pelajaran seni batik , materi praktik membuat desain motif pada kertas roti dengan ornamen atau ragam hias



Dalam melaksanakan praktik mengajar di kelas, sebelumnya mahasiswa telah mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan bahan ajar yang akan disampaikan agar pada saat mengajar nantinya jelas arah dan tujuannya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan meliputi 3 hal, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal, hal utama dan pertama yang dilakukan pada saat mengajar adalah membuka pelajaran dengan berdo’a dilanjutkan dengan mengadakan presensi, yang juga merupakan suatu upaya dalam pendekatan terhadap peserta diklat setelah itu apersepsi. Sebelum masuk pada kegiatan inti mahasiswa menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan.
Kemudian pada kegiatan inti, mahasiswa menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan memberikan motivasi agar peserta didik giat dan tertarik dengan mata diklat yang dibawakan, menyampaikan sub kompetensi pembelajaran yang dikaitkan dengan kondisi atau kenyataan di lapangan agar peserta diklat memperoleh gambaran sehingga memudahkan mereka untuk memahaminya. Selanjutnya mahasiswa PPL menyampaikan materi pembelajaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan tanya jawab, dan melakukan praktikum.
Pada kegiatan akhir, dilakukan evaluasi, refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan dan menarik kesimpulan serta berdoa.
b. Umpan Balik dari Guru Pembimbing
Sebelum praktik mengajar dilakukan terlebih dahulu praktikan membuat Rencana Pelaksanaan Pemelajaran (RPP) yang kemudian dikonsultasikan pada guru pembimbing. Selama praktikan mengajar guru pembimbing mengamati praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan sehinga guru pembimbing dapat memberikan umpan balik kepada praktikan. 
Dari umpan balik yang diberikan oleh guru  pembimbing maka praktikan dapat mengetahui hal-hal mana yang perlu diperbaiki dan hal-hal mana yang perlu dipertahankan serta hal-hal mana yang perlu ditingggalkan.
Jika praktikan mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar maka praktikan mengkonsultasikannya dengan guru pembimbing untuk meminta arahan dan bimbingannya agar proses belajar mengajar yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar.
c. Evaluasi dan Penilaian
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pemberian tugas dalam bentuk soal-soal latihan yang di kerjakan oleh siswa dengan jangka waktu yang ditentukan. Mengamati tingkat kemajuan siswa dalam menerima materi pelajaran dapat dilihat dengan partisipasi siswa dalam mengajukan pertanyaan. Disamping itu kehadiran dan kedisiplinan juga merupakan alat penilaian dalam mengajar.
d. Kegiatan di ruang perpustakaan 
Praktikan lebih sering melakukan kegiatan yang ada di ruang sidang dan perpustakaan, karena di ruang sidang dan perpustakaan tersebut praktikan melakukan kegiatan. 
Tugas di ruang perpustakaan antara lain: 
a.      Membuat matrik program laporan kegiatan PPL.
c.       Mengerjakan tugas-tugas PPL seperti, membuat RPP, mencari materi, membuat jobsheet dan modul.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut :
1. konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik RPP, materi, metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas.
2. metode yang disampaikan kepada peserta diklat harus bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman dan daya konsentrasi.
3. menunjukkan dan mendemostrasikan alat yang disampaikan dalam materi praktik secara langsung kepada peserta diklat, akan memberikan kemudahan bagi peserta diklat untuk dapat memahaminya.
4. memberikan pretest dan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik.
Secara umum Mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti justru mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk menjadi guru yang baik di bawah bimbingan guru pembimbing masing-masing di sekolah.
Adapunhambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan  PPL  dan usaha untuk mengatasinya :
1. Hambatan dalam Pelaksanaan PPL
Dalam pelaksanaan PPL terdapat beberapa hal yang dapat menghambat jalannya kegiatan tersebut. Beberapa hambatan yang ada antara  lain.
a. Hambatan secara umum
Seperti kegiatan lainnya pelaksanaan PPL juga mengalami hambatan. Hal tersebut dikarenakan:
1). kesiapan  siswa yang kurang untuk menerima materi.
2). siswa kurang berperan aktif dalam KBM.
3). ruangan yang kurang luas, yang mengakibatkan siswa kurang nyaman.
4). konsentrasi siswa kurang, disebabkan ruangan yang berdekatan dengan tempat praktik.
b. Hambatan  khusus proses belajar mengajar
1). Terbatasnya peralatan (media pembelajaran).
Terbatasnya media pembelajaran yang tersedia menjadikan pengajar tidak dapat membimbing peserta didik secara maksimal.
2). Belum adanya motivasi untuk menjadi yang terbaik dari peserta diklat
Kurangnya motivasi untuk belajar giat mengakibatkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak berjalan lancar.
3). Kurangnya ruang belajar untuk pembelajaran teori
Menghambat pembelajaran praktek, ketidaksesuaian ruangan dengan mata pelajaran praktek
2. Usaha Mengatasi Hambatan
a. Melakukan konsultasi dengan guru pembimbing
Konsultasi kepada guru pembimbing mengenai teknik metode mengajar yang sesuai untuk mata diklat yang akan diajarkannya agar peserta didik lebih bisa memahami materi yang diberikan serta menangani siswa yang kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran.
b. Berkreasi dengan berimprovisasi
Untuk menghindari rasa jenuh atau konsentrasi yang kurang dalam proses pembelajar dengan lebih meninggikan intonasi dan dengan memberikan penalaran dengan bahan ajar. 
c. Diciptakan suasana belajar yang serius tetapi santai
Untuk lebih memberi semangat dalam belajar kepada peserta didik, perlu diciptakan suasana yang serius tapi santai. Apabila situasi berjalan dengan tegang hal ini juga dapat mengganggu konsentrasi peserta didik.
d. Memberi motivasi kepada peserta didik 
Agar lebih semangat dalam belajar, di awal proses belajar mengajar diberikan motivasi untuk belajar giat demi mencapai cita – cita dan keinginan mereka. Ataupun dengan memberikan pertanyaan bagi siswa yang tidak memperhatikan atau siswa yang berani melanggar peraturan.Motivasi untuk menjadi yang terbaik, agar sesuatu yang diharapkan dapat tercapai.
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